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Abstract. This study  aims  to  determine  the  magnitude  of  the  influence  of  learning  styles  on cognitive learning outcomes 

in mathematics of elementary school students. The method in this study  is  an  associative  type  quantitative  approach.  

Data  collection  uses  learningstyle questionnaire sheet instruments that have passed validity and reliability tests. 

The population and sample were all fourth grade students of SD N 2 Tamanasri totaling 11 children. Based on the 

simple linear regression test, the sig value is obtained. < α, which is 0.000 < 0.050, meaning that there is a significant 

and positive influence between learning styles visual, auditorial, and kinesthetic / VAK on cognitive math learning 

outcomes. The magnitude of the influence of X on Y is shown in the coefficient of determination test of 77.3%. Overall, 

this study proves that learning styles have a significant influence on cognitive learning outcomes in mathematics of 

elementary school students. To ensure that every student can learn well, teachers are required to be able to integrate 

the three learning styles in the teaching process.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui  besarnya  pengaruh  gaya  belajar terhadaphasil belajar kognitif 

matematika siswaSekolah Dasar.Metode pada penelitian ini merupakan pendekatankuantitatifjenis  asosiatif. 

Pengumpulan  data  menggunakan  instrumen  lembar kuisioner gaya belajar yang telah lolos uji validitas dan 

reliabilitas. Populasi dan sampel ialah seluruh siswa  kelas  IV SD N 2 Tamanasri berjumlah 11 anak. Berdasarkan 

uji regresi linier sederhanadiperoleh hasil nilai sig. < α, yaitu 0.000 < 0.050 artinya terdapatpengaruh 

secarasignifikan dan positif antara gaya belajarvisual, auditorial, dan kinestetik/ VAK terhadap hasil belajar kognitif 

matematika.Besarnya pengaruh X terhadap Y ditunjukkan pada uji koefisien determinasi sebesar  77,3%. Secara  

keseluruhan,dapat  disimpulkan  bahwapenelitian  ini membuktikangaya  belajar  memiliki pengaruhsignifikan  

terhadap  hasil  belajar  kognitif matematika siswa sekolah  dasar.  Untuk  memastikan  setiap  siswa  dapat  belajar  

dengan  baik, guru dituntut agar mampu mengintegrasikan ketiga gaya belajar pada proses pengajaran. 

Kata Kunci – Gaya Belajar; Matematika; Sekolah Dasar

I. PENDAHULUAN  

Memasuki era pendidikan yang kian modern, dimana pendidikan saat ini berbasis digitalisasi yang dapat diakses 

oleh siswa melalui sejumlah aplikasi atau platform tertentu secara fleksibel. Ini tentu menciptakan kegiatan belajar 

yang mandiri dan proaktif sehingga pembelajaran efektif menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam kegiatan 

belajar. Kegiatan belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila siswa mampu menyerap materi yang dipaparkan baik 

secara individu maupun kelompok ditandai dengan tercapainya tujuan dalam pembelajaran[1]. Guna mewujudkan 

pembelajaran efektif tersebut penting bagi seorang pendidik untuk memahami gaya belajar setiap siswa. Brown 

mendefinisikan gaya belajar sebagai perspektif individu dalam situasi belajar[2]. Hal ini serupa dengan yang 

disampaikan oleh Bob Sample bahwa gaya belajar merupakan kebiasaan yang menggambarkan bagaimana individu 

menghadapi pengalaman sekaligus informasi yang diterima[3]. Dalam konteks pendidikan, informasi tersebut dapat 

digunakan sebagai fasilitator pembelajaran siswa dan mengubah perencanaan pendidikan. Sementara itu, Mulyono 

menyatakan bahwa gaya belajar erat kaitannya dengan kepribadian individu sebagai akibat dari pembawaan, 

pengalaman, tingkat pendidikan, serta riwayat pertumbuhannya. Jadi gaya belajar adalah cara individu menyerap 

sekaligus mengolah informasi sesuai dengan kemampuannya. 
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Siswa memiliki gaya belajar beraneka ragam tentunya dengan karakteristik yang berbeda pula. Yang mana 

berdampak terhadap hasil belajar siswa[4]. Terutama hasil belajar pada aspek kognitif yang mencakup kemampuan 

memahami dan mengaplikasikan dalam kehidupan nyata sebagaimana teori Bloom ada enam jenjang proses berpikir, 

dimulai dengan yang terendah dan berakhir pada yang tertinggi dan dikenal dengan istilah C1-C6[5]. Bobbi De Poter 

& Mike Hernacki dalam bukunya yang berjudul Quantum Leraning Membiasakan Belajar Nyaman dan 

Menyenangkan menyatakan, gaya belajar seseorang secara umum dikategorikan menjadi tiga kelompok utama. Ketiga 

gaya belajar tersebut meliputi gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik[6]. Gaya belajar visual mengacu pada 

kapabilitas siswa bagaimana cara memahami informasi melalui grafik, gambar, dan penglihatan. Gaya belajar 

auditorial berhubungan dengan pengolahan informasi melalui indra pendengaran, seperti diskusi dan cerita. 

Sedangkan, gaya belajar kinestetik adalah pengalaman langsung atau aktivitas fisik dalam proses belajar seperti 

gerakan maupun sentuhan.  

Matematika sebagai satu dari sekian mata pelajaran pokok di Sekolah Dasar kerap kali dianggap sebagai momok 

bagi sebagian besar siswa[7]. Berdasarkan perolehan PISA tahun 2018 yang diinisiasi oleh OECD menyampaikan 

71% siswa Indonesia menghadapi kesulitan pada situasi yang meminta mereka menerapkan konsep matematika untuk 

menyelesaikan masalah. Masalah di atas dikuatkan oleh perolehan PISA tahun terakhir, dimana pada tahun 2022 

Indonesia menduduki urutan ke-68 dari 81 negara dengan perolehan poin: matematika (379), sains (398), dan 

membaca (371)[8]. Hasil rata-rata dari ketiga mata pelajaran tersebut, menginterpretasikan adanya penurunan 

(leraning loss) hingga 12-13 poin dari tahun 2018[9].  

Dilihat dari penilaian secara global, perolehan PISA tahun 2022 tergolong rendah. Pada bidang membaca dan 

matematika sama dengan hasil perolehan tahun 2003. Sementara, bidang sains hampir sama dengan hasil perolehan 

tahun 2006[9]. Artinya, belum ada peningkatan kualitas sejak Indonesia mengikuti PISA periode 2000-2022. Hanya 

18% siswa Indonesia yang diketahui mampu menguasai paling tidak keterampilan matematika tingkat 2. Sedangkan, 

2,82% sisanya tidak ada informasi yang tersedia. Sangat sedikit anak usia 15 tahun yang bisa mencapai tingkat 5 atau 

6 pada tes matematika (rata-rata OECD: 9%). Rendahnya perubahan skor yang diperoleh  pada anak usia 15 tahun di 

PISA mengindikasikan kurangnya penguasaan kompetensi abad 21 yang meliputi memecahkan masalah, keterampilan 

berpikir kritisi, dan kapabilitas higher-order thinking skills (HOTS) lainnya[10].  

Dari perolehan hasil PISA di atas dapat disimpulkan anak Indonesia gagal untuk mencapai kemampuan kompetitif 

minimal matematika[11]. Kondisi ini dipicu oleh beberapa faktor, satu diantaranya ialah ketidaksesuaian penerapan 

metode pengajaran dengan gaya belajar yang dapat diterima oleh setiap siswa[12]. Banyak pendidik yang tidak 

memperhatikan gaya mengajar sesuai dengan karakteristik siswa. Hal ini menghambat tercapainya tujuan 

pembelajaran secara maksimal [13]. Sebagai contoh, siswa dengan gaya belajar kinestetik akan kesulitan ketika 

diberikan teori matematika yang dipaparkan secara verbal atau visual. Oleh sebab itu, penting untuk memahami 

bagaimana berbagai gaya belajar dapat menentukan hasil belajar kognitif siswa di bidang matematika.  

Sejumlah peneliti telah melakukan penelitian lebih lanjut terkait dampak gaya belajar terhadap hasil belajar dengan 

perolehan hasil yang bervariasi. Sebagaimana kajian yang dilakukan oleh Mazroatul Ulum & Heni Pujiastuti yang 

mana tidak terdapat pengaruh antara gaya belajar terhadap kemampuan siswa memahami konsep matematis[14]. Lain 

halnya dengan kajian yang dilakukan oleh Nanda Nurohmah, Yudhie Suchyadi, dan Yuli Mulyawati dimana diperoleh 

hasil bahwa gaya belajar berdampak signifikan terhadap hasil belajar[15]. 

Bermula dari latar belakang ini, peneliti ingin mengetahui besarnya pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar 

kognitif matematika siswa Sekolah Dasar. Dengan memahami permasalahan tersebut, diharapkan dapat mewujudkan 

keefektifan metode belajar sesuai dengan karakteristik setiap siswa. Implementasi metode belajar yang sesuai akan 

memperbaiki nilai dan penyerapan materi pada siswa. Terlepas dari itu, hasil kajian ini diharapkan dapat membantu 

mengembangkan kurikulum secara berkelanjutan, strategi pembelajaran, dan upaya peningkatan kualitas pendidikan 

pada jenjang Sekolah Dasar[16].  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kausal asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan 

kajian berdasarkan filosofi validitas guna menelaah populasi/sampel tertentu[17]. Adapun langkah penelitian ini 

meliputi: 1) merumuskan masalah. Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan penyusunan masalah penelitian yang akan 

diteliti secara jelas dan spesifik; 2) Mencari landasan teori yang relevan. Teori ini untuk mendukung penelitian 

sekaligus memberikan kerangka acuan bagi peneliti dalam memahami konteks serta latar belakang dari persoalan yang 

diteliti; 3) Merumuskan hipotesis. Peneliti perlu merumuskan hipotesis yang akan diuji secara jelas, spesifik, dan dapat 

diuji secara statistik; 4) Melakukan pengembangan instrumen sekaligus menguji instrumen terhadap sampel. Pada 

tahap ini, peneliti akan mengembangkan instrumen penelitian yang akan digunakan untuk mengumpulkan data. 

Instrumen berupa kuesioner. Setelah itu, peneliti perlu melakukan uji coba terhadap instrumen tersebut pada 

sekelompok sampel kecil untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. Hal ini sangat penting agar instrumen dapat 

memberikan data yang akurat saat digunakan di sampel penelitian yang lebih besar; 5) Mengumpulkan data yang 
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diperoleh. Proses pengumpulan data harus dilakukan secara sistematis dan terencana untuk memastikan bahwa data 

yang diperoleh dapat diandalkan dan relevan dengan masalah penelitian.; 6) Menganalisis data secara statistik. Peneliti 

dapat menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS atau Microsoft Excel untuk mengolah data. Analisis ini 

bertujuan untuk melihat hubungan atau pengaruh antara variabel yang diteliti; 7) Menarik kesimpulan. ada tahap akhir, 

peneliti perlu menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan. Kesimpulan ini harus dapat 

menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang telah ditetapkan di awal penelitian. 
Pengujian hipotesis asosiatif jenis hubungan kausal bersifat sebab akibat bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis keterkaitan antar variabel X dan Y[17]. Dalam konteks penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh gaya 

belajar visual, auditorial, dan kinestetik / VAK terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa Sekolah Dasar. Kajian 

ini dilaksanakan di SD N 2 Tamanasri yang terletak di Dsn. Kendal, Ds. Tamanasri, Kec. Pringkuku, Kab.  Pacitan. 
Sampel penelitian ini merupakan seluruh populasi yakni kelas 4 berjumlah 11 anak dan pengambilan sampel 

dilakukan secara jenuh/sensus. Populasi ialah area generalisasi suatu obyek maupun subjek dengan kualitas dan 

karakteristik sebagaimana yang telah ditetapkan peneliti guna dikaji sehingga diperoleh kesimpulan dari area 

tersebut[17]. Sedangkan, sampel merupakan bagian dari populasi[17]. Sementara, ukuran sampel ialah sebutan untuk 

banyaknya bagian dari sampel. Banyaknya sampel yang ideal untuk menginterpretasikan populasi secara keseluruhan 

adalah ketika banyaknya sampel sama dengan banyaknya populasi, yaitu 100%. Semakin banyak sampel jumlah yang 

berbeda dari populasi, semakin besar kemungkinan kesalahan generalisasi. Sebaliknya, semakin dekat populasi 

dengan sampel, semakin kecil kemungkinan kesalahan generalisasi. 

Kuisioner dengan instrumen lembar kuisioner dalam kajian ini dimanfaatkan sebagai alat untuk mengumpulkan 

informasi. Sugiyono memaparkan bahwa teknik pengumpulan data adalah prosedur terstrategis dalam suatu kajian, 

mengingat tujuan pokok penelitian ialah mencapai data yang tepat dan benar[17]. Kajian ini menerapkan teknik 

analisis data pertama uji instrumen berupa uji validitas dan reliabilitas. Untuk menguji keduanya, peneliti 

menggunakan bantuan software SPSS. Untuk menguji validitas apabila dituliskan menggunakan rumus Korelasi 

Pearson (product Moment) simpangan dengan persamaan sebagai berikut[18]: 

𝑟𝑥𝑦 =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥2) (∑ 𝑦2)
 

Item instrumen dianggap valid apabila nilai rhitung > rtabel pada taraf signifikansi 5% (0.05), begitupun sebaliknya 

instrumen dianggap tidak valid apabila rhitung < rtabel. Sebaliknya, pengujian reliabilitas menerapkan rumus Alfa 

Cronbach [19][20] : 

𝑟𝑖 =  
𝑘

(𝑘 − 1)
 (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2  ) 

Secara umum, instrumen yang digunakan dapat dianggap reliabel apabila nilai reliabilitasnya > 0,600. [21]. 

Kedua, uji prasyarat berupa uji normalitas, heterokedastisitas, dan linearitas. Uji normalitas dalam kajian ini 

mengaplikasikan rumus shapiro-wilk mengingat jumlah sampel < 50 dengan bantuan software SPSS[22]. Apabila 

dituliskan dalam bentuk rumus diperoleh persamaan sebagai berikut: 

𝑇3 =
1

𝐷
[∑ 𝑎𝑖

𝑘

𝑖=1

(𝑋𝑛−𝑖+1 − 𝑋𝑖)] 

 

Apabila nilai sig. > 0.05, data dianggap berdistribusi normal. Uji heteroskedatisitas dan linieritas berguna untuk 

memastikan bias atau tidaknya analisis model regresi. Uji linieritas menentukan hubungan kedua variabel, apakah 

linear atau tidak [23]. Pada penelitian ini Verifikasi hubungan linear menggunakan metode bivariate plot.  

Ketiga, Uji analisis regresi sederhana dan uji hipotesis serta uji koefisien determinasi (R2). Tujuan regresi linier 

sederhana adalah untuk menentukan apakah variabel X berdampak pada variabel Y. Uji hipotesis sebagai penentu 

signifikansi koefisiensi regresi dengan memperhatikan kaidah pengambilan keputusan pengujian hipotesis: 

a) H0 ditolak, apabila nilai Thitung > Ttabel pada α = 0.05 

b) Ha diterima, apabila Thitung < Ttabel pada α = 0.05. 

Kajian ini memiliki dua hipotesis di bawah ini: 

a) H0 = Tidak ada pengaruh secara signifikan dan positif antara gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik / 

VAK terhadap hasil belajar kognitif matematika.  

b) Ha =  Ada pengaruh secara signifikan dan positif antara gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik / VAK 

terhadap hasil belajar kognitif matematika.  

Seberapa baik model menjelaskan variasi variabel Y dapat diukur dengan uji koefisien determinasi (R2). Terlepas 

dari itu, dapat dimanfaatkan sekaligus sebagai alat penentu dan pemrediksi besarnya pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y. 

. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

➢ Uji Validitas 

Uji validitas sebagai alat guna mengevaluasi validitas/keabsahan suatu kuesioner. Valid tidaknya suatu 

kuisioner bergantung pada pertanyaan atau pernyataannya mampu mengungkapkan apa yang dimaksudkan 

untuk diukur. Berikut prinsip mengambil keputusan untuk uji validitas: 

a) Data penelitian valid apabila nilai Rhitung > Rtabel dan nilai signifikan < tingkat signifikan. 

b) Data penelitian tidak valid apabila nilai Rhitung < Rtabel dan nilai signifikan > tingkat signifikan. 

Berdasarkan olah data yang telah dilakukan kedua variabel, baik X  dan Y diperoleh nilai Rhitung > Rtabel 

yaitu 0.602 dan nilai signifikan < tingkat signifikan yaitu 0.050. Artinya seluruh item pernyataan dianggap 

valid. Karenanya, kuisioner  dalam kajian ini dinyatakan valid dan layak untuk diolah. 

 

 

➢ Uji Reliabilitas 

Kredibilitas suatu kuisioner ditentukan oleh uji reliabilitas. Suatu kuisioner dianggap dapat diandalkan 

jika memiliki jawaban yang konsisten dan menghasilkan hasil yang sama. Reliabel tidaknya sudatu instrumen 

mengacu pada ketentuan berikut. Apabila nilai Alpha chonbach > 0.6, maka variabel dianggap reliabel. 

Namun, apabila nilai Alpha chronbach < 0.6 dinyatakan tidak reliabel. 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Realibilitas Variabel Independen dan Dependen 

 

Variabel Cronbath Alpha Standar Cronbath Alpha Keterangan 

Gaya Belajar (Visual, 

Auditorial, dan 

Kinestetik/VAK) (X) 

0.950 0.600 Reliabel 

 

Variabel dalam penelitian ini, dianggap handal atau reliabel berdasarkan uji reliabilitas Chronbach Alpha. 

Ini karena nilai Cronbach Alpha > 0.600. Oleh karena itu, temuan kajian ini menyatakan bahwa instrumen 

pengukuran yang digunakan telah lolos uji reliabilitas, yang mana instrumen tersebut dinyatakan konsisten 

dan dapat diukur. 

 

 

➢ Uji Normalitas 

Uji normalitas diterapkan untuk menilai bagaimana distribusi variabel X dan Y dalam model regresi 

terdistribuai secara normal atau tidak. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) 

dengan dua kriteria berikut: 

a) Nilai signifikansi (Sig.) > 0.05 menandakan distribusi populasi normal. 

b) Nilai signifikansi (Sig.) < 0.05, menandakan distribusi populasi tidak normal. 

Metode pada penelitian ini ialah uji Shapiro-Wilk mengingat sampel pada penelitian < 50. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas Variabel Independen dan Dependen 

Variabel Nilai signifikansi (Sig.) 
Standar nilai 

signifikansi (Sig.) 
Keterangan 

Gaya Belajar (Visual, 

Auditorial, dan 

Kinestetik/VAK) (X) 

0.068 0.05 Berdistribusi normal 

Hasil Belajar Kognitif 

Matematika (Y) 

0.111 0.05 Berdistribusi normal 

Berdasarkan hasil di atas, maka kedua variabel baik X maupun Y dinyatakan berdistribusi normal. 

Karena perolehan hasil sig. > 0.05. 

 

➢ Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan sebagai tolak ukur evaluasi apakah varians dari nilai residu tetap 

konsisten atau bervariasi antar pengamatan dalam model regresi. Berdasarkan uji park, suatu data dianggap 

tidak memiliki gejala heteroskedastisitas apabila memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 0.05 pada hasil regresi 

logaritma hasil kuadrat variabel X dengan nilai residual. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Variabel Independen dan Dependen 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,462 2,525  1,371 ,204 

gaya belajar -,002 ,051 -,016 -,047 ,964 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Kognitif Matematika 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Tabel tersebut menujukkan variabel gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik / VAK sebesar 0.964 > 

0,05 pada Uji Park, sehingga tidak terdapat gejala heterokedastisitas pada kajian ini. 

 

➢ Uji Linieritas 

Pada penelitian ini nilai signifikansi (Sig).  dengan 0.05 dijadikan sebagai acuan dalam mengambil 

keputusan. 

a) Ada hubungan linier sekaligus signifikan antara dua variabel jika nilai deviasi dari rasio linier > 

0.50. 

b) Tidak ada hubungan linier sekaligus signifikan antara dua variabel jika nilai deviasi dari rasio linier 

< 0.50. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Linieritas Variabel Independen dan Dependen 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Hasil 

Belajar 

* Gaya 

Belajar 

Between Groups (Combined) 793,182 8 99,148 7,932 ,117 

Linearity 632,196 1 632,196 50,576 ,019 

Deviation from Linearity 160,986 7 22,998 1,840 ,397 

Within Groups 25,000 2 12,500   

Total 818,182 10    

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil tersebut, Deviation from Linearity Sig. menunjukkan nilai 0.397 > 0.05. Karena itu, 

dinyatakan terdapat hubungan yang linear sekaligus signifikan antara variable gaya belajar visual, auditotial, 

dan kinestetik / VAK terhadap variabel hasil belajar kognitif matematika. 

 

➢ Uji Hipotesis 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Hipotesis Variabel Independen dan Dependen 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49,401 4,356  11,340 ,000 

Gaya Belajar ,490 ,089 ,879 5,531 ,000 
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a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Tabel tersebut membuktikan nilai dari sig. 0.000 < 0.05, maka diputuskan adanya dampak signifikan 

antara variabel X terhadap variabel Y. Perolehan nilai konstanta sebesar 49.401, artinya ketika variabel X 

bernilai konstan (0) maka, variabel Y bernilai 49.401. Sedangkan, nilai 0.490 diinterpretasikan bahwa tiap 

penambahan 1% Y akan meningkatkan variabel X senilai 0.490. Nilai plus pada koefisien regresi 

mengindikasikan bahwa  dampaks variabel X terhadap variabel Y bernilai positif. Sehingga persamaan 

regresinya dituliskan sebagai berikut: 

𝑌 =  49.401 + 0. 490 𝑋 

 

 

➢ Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,879a ,773 ,747 4,546 

a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

R Square senilai 0.773 ditunjukkan dalam tabel di atas. Ini menyatakan bahwa variabel X turut berkontribusi 

sebesar 77,3% terhadap variabel Y, dan sisanya sebesar 22,7% merupakan variabel lain di luar kajian ini. Merujuk 

pada tabel 10, nilai α > nilai sig. yaitu sebesar 0.05 > 0.000. Karena itu, Ha dinyatakan diterima sementara H0 ditolak. 

Ini memiliki arti bahwa ada pengaruh secara signifikan dan positif antara gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik 

/ VAK terhadap hasil belajar kognitif matematika. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan analisis data statistik dan pengujian hipotesis hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa prestasi matematika dipengaruhi oleh gaya belajar serta kecerdasan. 

Siswa dengan kecerdasan logika matematika yang baik tidak akan mengalami kesulitan dalam menghitung angka 

sederhana, namun sebaliknya siswa dengan tingkat kecerdasan logika yang kurang kemungkinan besar akan 

mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika. Sehingga, untuk menyelesaikan persoalan matematika 

diperlukan konsentrasi yang tinggi. Dimana konsentrasi ini berkaitan dengan gaya belajar sehingga siswa yang 

mengetahui gaya belajarnya dapat memahami pelajaran matematika yang sulit dan mudah menemukan cara untuk 

mengatasi hambatan belajar yang mereka alami[24]. 

Kajian serupa mengungkapkan gaya belajar memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika sebesar 

18.18%. Ini membuktikkan gaya belajar memberikan kontribusi terhadap hasil belajar ditunjukkan dari analisis 

statistik yang menghasilkan keberrartian regresi Fhitung[15]. Perolehan hasil ini turut dikuatkan oleh penelitian lain 

yang menyatakan bahwa gaya belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika sebesar 74.8%[25]. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan besarnya dampak gaya belajar terhadap hasil belajar kognitif 

matematika siswa. Pendidikan yang lebih personal, dengan memperhatikan gaya belajar siswa, dapat meningkatkan 

pemahaman dan nilai mereka. Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk menggunakan berbagai metode 

pengajaran yang mengakomodasi semua gaya belajar supaya seluruh siswa mampu mencapai prestasi dengan 

baik[26]. 

V. KESIMPULAN  

Berdasarkan kajian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas ditemukan adanya pengaruh gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik terhadap hasil belajar kognitif Matematika sebesar 77,3% pada siswa kelas IV SD N 2 

Tamanasri. Selain itu, dapat ditujukan dari persamaan regresi 𝑌 =  49.401 + 0. 490 𝑋. Olah data yang dilakukan 

mengacu pada perolehan nilai belajar siswa pada kegiatan Ulangan Tengah Semester dan Ulangan Akhir Semester. 

Adanya pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar matematika tidak menutup kemungkinan bahwa gaya belajar 

turut berpengaruh ke pelajaran lain. Karena itulah gaya belajar berperan penting dalam pendidikan, terutama di tingkat 

sekolah dasar. Dengan demikian, penting bagi seorang guru dan orang tua memahami sekaligus mengerti gaya belajar 

setiap anak. Dengan mendukung dan menyesuaikan metode pengajaran termasuk penyesuaian gaya belajar, dapat 
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membantu mereka dalam mewujudkan hasil belajar yang optimal sebagaimana harapan pendidik dan tentunya orang 

tua.  
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